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RINGKASAN 

Proses penjemm,rn dan pengeringan bertujuan untuk mengeringbn , bahan 

bahan yang dimaksud adai&l1 jagung, namun di dalarn penelitian ini penulis 

rnembedakan metode p<" njemuran dan pengeringan. 

Penjemuran sccara alami untuk mengeringkanjagung suhu maksirnum yang 

telah diukur dengan alat tennometer yaitu 49°C. Dilakukan dengan menggunakan 

alas yaitu goni, sebab dengan menggunakan alas goni tersebut hasil clari proses 

penjemuran akan lf'bih baik dan lebih bermutu kualitasnya. 

Sedangkan pen~~'ringan dengan menggunakan alat penger111g 1nata hari 

dilakukan dengan menggunakan wadah. Wadah di dalam alat pengering ini acbl ah 

ternpat jagung dil-eiakkan. Panas yang dihasilkan oleh rnatahari langsung disernp 

ol eh kolector rnelalui kaca transparan, dengan ruang yang di cat berwam3 hitam 

Panas yang di serap ol eh kol ector untuk memanaskan udara yang kernudian di 

transfer ke dal am ruang ( wadah ) pengering kipas (Fan). Suhu ya ng telah di u!,: ur 

oleh termometer di dalam wadah pengering ya itu maksimurn 65°C. 

Dari kedua proses penjemuran secara alami dan pengering buatan di atas 

mempunyai kelebihan maupun kekurangan. Penjemuran secara alami kekurangan 

yang utama yaitu sangat tergantung pada intensitas panas matahari, sedangkan 

untuk pengeringan dengan menggunakan alat pengering matahari dapat di atasi 

dengan menggunakan proses biomassa. Proses biomassa merupakan proses dimana 

panas yang di hasilkan melalui proses biomassa tidak langsung ke bahan (jagung) 

di karenakan akan mengakibatkan mutujagung akan tidak berkualitas. 

III 
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ABSTRACT 

Processing of sunbathe and drying process is aimetl to dry the material, it 

means com, but in this research the writer will diffrenciate both of them. 

Natural sun bathe is to dry the com with maximum temperature witch has 

been measured by using tennorneterein 49°c.It' s done by using baseand sack, 

because by using base and sack the result from processing of sunbath is better and 

the quality is more satisfied. 

While drying with sun dryer is done by using bowl. Bowl in this drying is 

where the com has placed. The heat has been resulted by sun to directtly and by 

collector throught transparent mirror, with black space. 

Heat reserve by collector to heat the air and then transfering to inside space, 

a fan. The heat js measured by termometere in dry space is maximum 65°C. 

From the both process naturally and drying above , it's has anvantages <1 >~ 

disatvantagethe main disanvantageof sun bathe is depend on intensity of sun hea 

while for d'":' · g is used by dryer and it handle with biomassa process. 

Biomassa process where heat resulted thought biornassa process undirectly to 

material (corn) because it can make the quality of corn is not qualified 

• 

• 

• 
• 
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I.1. La tar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Sebagian besar pentiuduk Indonesia bermata pencanan petani yang 

diantaranya masih b< nyak melakukan pengeringan hasil pertanian dan perkebunan 

mereka dengan metode-metode penjemuran seperti diatas lantai, goni-goni bekas, 

Koran-koran, sampai diatas semen yang mempunyai kelemahan disaat cuaca 

berawan atau huJan. Unh1k itu biasanya para petani menjemur hasil panermya 

membutuhkan waktu berhari-hari itupun kalau matahari cerah dan apabila rnusim 

bujan maka hasiipanen para petani akan membusuk. 

Untuk itu cam mengatasi kendala yang dialami oleh para petani kecil , 

penulis bemiat mengembangkan suatu produk teknologi canggih ya:..g masih 

banyak meiakukan pengeringan dengan cara alamiah. 

Teknologi yang digunakan adalah produk teknologi yang tepat untuk para 

petani, yang mudah dibuat dan harga murah sehingga sangat cocok bagi para 

petani. Mudah dibuat dikarenakan kontruksi alat mudah didapat dan alat terdapat 

disekitar kita, sedangkan harganya murah, bahan bakar yang digunakan tidak 

memerlukan banyaknya biaya khususnya bagi masyarakat pedesaan. 

Sebenamya alat ini juga dimanfaatkan oleh para penguasaha pengering 

basil -basil laut seperti ikan, udang dan bahan-bahan yang membutuhkan 

pengeringan. Alat-alat yang dibuat adalah salah satu alat yang mampu 

mengoperasikan energi panas sehingga dapat digl_lnakan untuk pengeringan. 
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L2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian alat pengering rnatahari ini adalah sebagai 

beri kut : 

l . Untuk mengatasi kendala pengeringan disaat pada musim hujan. 

2. Unt:uk meningkatkan produk pertanian/perkebunan yang baik. 

3. Agar para peta.11 memperoleh pengeringan yang ekonomis. 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam batasan masalah penelitian ini dibatasi seputar : 

1. Analisa perhitungan-perhitungan yang berhubungan dengan alat 

pengenng. 

2. Penekanan pembahasan hanya untuk pemakaian alat pengenng 

rnatahari. 

3. Pengukuran dilakukan terhadap suhu dan pemmman kadar air bahan 

yang dikeringkan. 

4. Bahan yang diuji adalahjagung basil dari fannentasi. 

I.4. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian pengering tenaga matahari dilakukan dengan 

Iangkah sebagai berikut : 

1. Pengukuran data-data dari pihak - pihak yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

2. Pengukuran Iangsung dari alat yang dibuat. 
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.... 

.) 

3. Studi literature yang berkenan dengan masalah yang dibahas seperti 

buku-buk'll panduan (referensi). 

4. Perancang<ln alat 

1.5. Perumusan Masalah. 

Pengeringau yang lama merupakan rnasa!ah yang dialmni oeh para petani 

kecil dalam mengeringkan produk-produk pertaniannya Apabita panen bertepatan 

dengan musim pa1t,'1mjan maka para t>etani akan menjadi lehih repot, dikarenakan 

hasil panennya menjad1 k.1.trang baik mutm1ya Sebagai contoh pada jagm1g, dan 

apabila jagunKJidak dUernur akan menyebabkan jat,,>i.mg rnsak sepert ditumbul1i 

jamur sehingga jagimg menjadi busuk, lJntuk itu para petani men1buhilikan modal 

lmtuk membeli alat pengering buatan sebagai alat pengering sederhana, Seh ingga 

kendala-kendala tersebut dapat djselesa.ikan oleh para petani kecil . 

I.6. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika peoulisan pembahasan dalam penulisan mi adalah 

sebagai berilmt : 

BABI 

BABII 

:Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang. tujuan 

pene1itian, pembatasan masalah, metodologi penelitjan, penmmsan 

masalah, dan sistematika penulisan. 

:Tinjauan pustaka yang membahas teotang.eoergi matabari, macam­

macam alat pengering matahari dan pengeringjagllllg. 
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BAB III 

BAB IV 

4 

:Sejarah alat pengenng mataliari dan biomassa, Dislaipsi alat 

pengering yang dibuat dan Al at ukl!r yang digunakan. 

: Hasil dan pembahasan yang membahas tentang : 

1. Pengujian I 

2. pengi.~j i an II 

BAB V : Kesirnpulan dan Saran. 

I 
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BABU 

TINJA UAN PUST AKA 

Dalam penelitian ini uda tiga aspek penting yang berhubungan dengan 

pengoperasian alat clan pengujian alat yaitu Matahari, Biomassa dan Jagnng 

sebagai bahan uji coua. 

2.1.Matahari 

Energi matahari merupakan salah satu jenis energi yang tergolong kedalarn 

terbarukan . Energi matahari sampai kepernmkaa.11 bumi dengan cara radi asi. 

Radiasi yaitu proses yang mana panas mengalir dari benda yang bersuhu tinggi 

kebenda yang bersuhu rendah bila benda-benda itu terpisah didalam ruang, 

bahkan bila terdapat ruang hampa diantara benda-benda tersebut. 

2.1.1 Sistem Perpindahan Panas 

Sistem perpindalian panas pada umumnya dikenal tiga cam perpindalrnn 

panas yang sangat pen ting yaitu: 

1. konduksi. 

Konduksi yaitu proses dengan panas mengalir dari daerah proses yang bersuhu 

yang lebih tinggi kedalam sulm yang lebih rendah, kedalam suatu medium 

(padat,cair,gas) a.tau antara medium-medium yang berlainan dan bersinggungan 

secara langsung. 

2. konveksi. 

Konveksi yaitu proses transport energi dengan kerja gabungan dari konduksi 

panas, penyimpanan energi dan gerak mencampur. 
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3. radiasi 

Radiasi yaitu proses dengan panas mengalir dari benda yang bersuhu tinggi 

kebenda yang bersuhu rendal1 benda-benda itu terpisal1 didalam rnang, bahkan 

bila terdapat ruang hampa diantara benda-benda tersebut. Berdasarkau intensitas, 

radiasi digolongkau 2 macam yaitu; 

A. Radiasi pada bidang miring. 

Radiasi pada bidang miring jarang diperoleh karakteristik dipennukaau 

sekitamya berada antara satu tempat dengan yang lainnya, sehingga standarisasi 

pengukuran sukar di buat. 

Karena itu, radiasi suatu pennukaan miring biasauya dihitung komponen 

radiasi pada suatu perumkaan miring, setiap tiga jam sepe11i komponen serofan, 

komponen sebaran da.n komponen pantielan. 

B. Radiasi langsung 

Imensitas radiasi langsung atau sorotan perjam pada suatu masa k normal 

dari gambar 2.1 adalah: 

1 b l bn=--
cos ez 

dimana 1 bn adalab radiasi sorotan pad a suatu pennukaan horizontal dan cos e z 

adalah suatu sudut zenit dengan demikian, suatu pennukaan yang dimiringkan 

dengan sudutf3 terhadap bidang horizontal (gbr 2.1) 

intensitas dari komponen adalah; 

lbt=lbn cosST 
cos8z 
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dimana 8T disebut sudut masuk, dan didefinisikan scbagai sudut m1tara arab 

sorotan pada sudut masuk nonnal tegak hm1s (90°). pada perrnukaan bidang 

nunng 

//~ 
matahari 

1 bT '1b1N ~-

1 bn ~ 
~ 

gbr: 2. I. radiasi sorotan setiap jam pada pemrnkaan miring dari permukaan . 

2.1.2 Ra diasi Mata hari 

Alat yang dibuat ini menggunakan kolektor surya sebagai penyerap 

panasnya Perpindaha11 panas · yang terjadi dalam sebuah kolektor smya adaiah 

perpirldahan panas radiasi dari pelat penyerap kepelat penutup (cover). Untuk 

menghitung pelat-pelat paralel semacmn itu, hubungannya sebagai berikut: 

dimana: 

cr = konstanta Stevan-Boltzmann ( WI (m2.K4
) 

= 5 67 x 10-8 WI m2 K4 ' . 

A = luas bi dang ( m2 
) 

T 1 = temperatur pelat penyerap(K4 
) 
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T 2 = temperatur lingkm1gan (K4 
) . 

E 1 = emisifitas dari pelat penyerap. 

E 2 = emisifitas cover. 

2.1.3 Pemanfaatan Energi Matahari Didunia 

Sekarang ini energi matahari sudah dimanfaatkan bukan saJa untuk 

men_1emur kebutuhan sehari-hari dan pertanian namun sudah mampu 

menghasilkan berbagai energi Iain yang dipakai dalam kehidupan manusia. 

Dinegara-negara maju seperti Amerika serikat, Jepang dan Uni Eropa 

energi matahari sudah mulai diteliti lebih lanjut untuk dipersiapkan= menjadi 

energi altematif pengganti ba11an bakar fosil. Ba11kan energi matahmi ini sangat 

berguna dalam perjalanan luar angkasa. 

Agar energi rnatahari dapat dirnbah bentuknya maka dibuatlah berbagai 

alat untuk mengkonversi energi matahari. Alat-alat (mesi11-mesin) yang tehth 

dibuat saat ini suda11 sangat banyak ba11kan suda11 ada yang dipasm·kan secara 

umum. Berikut ini beberapa alat yang memakai energi mataliari dalan1 siklusnya 

yang telab dibuat oleh para abli dan pabrik diseluruh dunia 

1. Pemanas Air Tenaga Matahari (Solar Water Heater) 

Pemanas air tenaga matahari (solar water heater) sudah mulai dipakai di 

Indonesia. Bentuk alatnya seperti gambar 2.1 dibawah ini. 
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Gambar 2.1 sebuah pemanas air untuk mmah. 

Gambar 2.1 memperlihatkan bahwa posisi alat terletak diatas atap rumah 

dan konstruksi alat warnanya adalah hitam, ini dikarenakan bahwa warna tersebut 

yang paling cepat menyerap panas. 

Sistem kerja dari pemanas air ini dapat dilihat pada gambar 2.2 beriln1t ini. 

Prinsip kerja dari alat ini sangat mudah yaitu air dingin dinaikkan kedalam 

kolektor matahari untuk dipanaskan. Setelal1 panas air akan jatuh kedalaf'"! tangki 
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penampung air panas. Proses sirkulasi air dapat secara paksa, tennosifon, dan 

aliran balik. 

·' 
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2. Pemanas Kolam Renang Tenaga surya (Solar Pool Heater) 

Konstruksi alat pemanas kolain tenaga surya (solar pool heater) diperlihatkan oleh 

gambar 2.3 diba\va11 ini. 

Gambar 2.3 sebuah pemanas kolam renang tenaga surya 

Cara kerja alat pemanas kolam ini hampir sama dengan pemanas arr 

namun konstruksinya lebih kompleks karena alat ini dilengkapi instrumen 

pengontrol elektronik dan proses sirkulasi air sudah memakai pompa. Sensor 

disini berfungsi untuk mendeteksi .perubahan suhu air dalam kolam. Apabila suhu 

air tu.run dari level yang telah ditentukan maka secara otomatis pompa akan 
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rnenaikkan air dingin kembaJi kekolektor dan dengan sendirinya air panas akan 

turun ke. 
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3. Kompor Masak Surya 

Kompor masak surya seperri diperlihatkan oleh gambar 2.4. biasanya 

digm1akan di1"·6ara - negara berkembang. Kompor masak surya menurnt 

konstmksinya terdiri dari 3 jenis sepe11i diperlihatkan oleh gm'1bar 2.4. 

1) kompor masak jenis kotak (box style cookers). 

2) kompor masakjenia Jembaran (panel cookers). 

3) Kompor masak jenis parabola (parabolic cookers). 

(1) (2) 

(3) 

Gambar 2.4 : jenis - jenis kompor energi surya 
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Alat ini terctiri dari dua komponen. Yakni kolektor da11 rnang 

pengering. Kolektor berftmgsi mengubah cahaya Matahari menjadi udara 

panas. Udara panas tersebut secara konveksi masuk dan melewati rak-rak 

yang ada di rnang pengering. Suhu maksimal panas terserap, bisa 

mencapai 65 derajat Celsius, dengan kapasitas berat maksimal bahan yang 

dike1ingkan l 00 kilogram. 

4. Sistem Fotovoltaik Sumber Energi Listrik 

Dengan menggunakan sebuah sel surya dapat diperol eh energi listrik 

langsung dari sinar matahari . Teknologi yang memanfaatkan sinar 

rnatahari unn1k rnendapatkan tenaga lishik melalui sel surya disebut 

FotovoJtaik (paJlel) . 

Gambar 2.4 : sistem pemanas air dengan menggunakan sistem fotovoltaik sebagai 

sumber energi listrik. 
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Sel fotovoltaik surya ada1ah semikonduktor dirnana radjasi smya 

dari pita gelombang tertentu langslmg di ubah menjadi ams listrik. 

Material yang paling sering digunakan adalah daii bahan silikon yang 

dilapisi ba1ian kimia khusus. Ketika sinar matahari menyinari sel, elektron-

elektro11 ctilepaskan dan menga1ir ke selurnh lapisan-lapisan kimia yang 

ada di permukaan sel, sehingga menghasilkan arus listrik kecil tersebut 

ya11g dihimpll11 di konduktor logam. Apabila digunakan banyak sel-sel 

smy a, n1 aka akan dapat dihasilkan arus listrik yang besar. 

Contoh: Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) 

Bila kebutuhan iistiik sedikit, dapat digu11akau satu unit forovoltaik (panei) 

yang terdiri atas beberapa sel smya. Satu w1it fotovoltaik akan bermanfaat 

bila digll11alrnn tLntnk m·emennhi kebuh1han energi list1 ik yang si faniya 

terbatas , misalnya nuna.b tangga atau desa kecil. 

. - . 
.f. .- .,.-,._ , .. ~ · - - ~ .. ... ..... . : ... .. 

~ -.. ... •• . __ _...,.~.-.... -v ...... - .... -----" . . . . . . . - . . . 

Gamba.r 4 : Lagan dau cara kerja alai pembangkit listrik energi matahad. 
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Gambar 2.5.: sa lah satu sistem fotovoltaik sebagai sumber energi listrik yang 

men ggunaka n energi matahari. 

5. Pemanfaatan Sistem Fotovo!ta ik 

Penggunaan yang sangat menarik dari siste:n fotovoitaik adalah 

pemompaan air. Baterai fotovoltaik di kopel dengan motor DC (a ru s searah) 

bertegangan rendah yang menggerakan pompa - pompa sentrifugal. Pada waktu 

siang hari, karena masuknya surya dan karena itu keluaran baterai berubah - ubah 

secara terus menerus. 

Kondisi geografis Indonesia yang terdiri atas pulau-pulau yang 

kecil dan banyak yang terpencil menyebabkan sulit untuk dijangkau oleh jaringan 

listrik yang bersifat terpusat. Untuk memenuhi kebutuha!l energi di daerah-daerah 

semacam ini, salah satu jenis energi yang potensial untuk dikembangkan adalah 
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energi surya. Dengan demikian, energi surya dapat dimanfaatkan untuk penyedian 

listxik dalam rangka mempercepat rasio elel..'trifikasi desa. 

Selain dapat Jigunakan untuk program listiik perdesaan, peluang pemanfaatm1 

energi smya lai1mnya adalah: 

1. Lm11pu penerangan jalan dan lingkungan. 

2. Penyediaa.~ listrik untuk rumah peribadatan. Alat ini sangat ideal untuk 

dipasang di tempat-tempat ini karena kebutuhannya relatif kecil. 

3. Penyediaan listrik untuk sarana umum dan cukup untuk memenuhi listri.k 

sarana umum. 

4. Penyediaan listrik untuk sarana pelayanan kesehatan, seperti: rumab sakit, 

Puskesmas, Posyandu, dm1 Rumah Bersalin. 

5. Penyediaan listiik untuk Kantor Pelayanan Urnurn Pemerintah. Tujuan 

pemanfaatan pada kantor pelayill1ill1 ummn adalah untuk membantu usaha 

konservasi energi dan mambill1tu PLN mengurangi beban puncak disiang 

hari. 

6. Untuk pompa air ( solar power supply for waterpump ) yang digunakan 

untuk pengairan irigasi atau sumber air bersih (air minum). 

Komponen utama fotovoltaik adalah: 

• Sel fotovoltaik yang mengubah penyinaran matahari menjadi listrik, masih 

imper, namun untuk laminating menjadi modul surya sudah dkuasai; 
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• Balance (I system (BOS) yang meliputi controller, inverter , kerangka 

modul, peralatan listrik, seperti kabel, stop kontak, dan lain-lain, 

tek:nologinya sudah dapat dikuasai; 

• Unit penyimpan energi (baterai) sudah dapat dibuat di dalam negeri; 

Peralatan penunjang lain seperti: inverter untuk pompa, sistem terpusat, sistem 

hibrid , dan lain-lain masih diimpor. 

2.2 Biomassa 

3.3.1 Pengertian Biomassa 

Biornassa adal ah baJrnn organik yang dihasilkan clari ttm1buh-tum buhan 

dan turunannya, baik twnbult-tumbuhan didaratan maupLm yang tumbttl1 di air. 

Dalam lrnl ini tennasuk basil hutan dan limbahnya, tumbtthan yang khusus 

ditanam untuk kandungan energinya "diladang-ladang energi", dan kotoran 

hewan. Biomassa dapat j uga dianggap sebagai salah satu bentuk energi smya 

kama energi surya inilah yang secara tidak langsung digunakan untuk 

menumbuhkan tumbuhan ini melalui fotosintetis. Biomassajuga mernpakan sala11 

satu sumber energi yang penting dari beberapa sumber energi yang dapat 

diperbaharui. Disamping itu juga termasuk energi terbarukan yang sedang diteliti 

untuk dipersiapkan menjadi energi altematif pengganti bahan bakar fosil. 

Tana.man panen darat yang termasuk: penghasil energi biomassa adalah : 

1. Tumbuhan gula seperti tebu dan sorgum manis 

2. Tumbuhan daun, yaitu tumbuhan bukan kayu yang mudah dikonversi 

menjadi bahan b<!kar dan gac;:. 
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3. Tumbuhan silvikultur (hutan) seperti poplar hibrida, sycamore, petai cina, 

getah manis, alder, ekaliptus, dan kayu-kayu keras lainnya. 

Kotoran hewau dau manusia juga merupakan panenan darat yang tidak 

langsung yang dapat digunakan untuk membuat metana untuk dibakar dan etilena 

( digunakan d :llam industri plastik), tanpa kehilangan nilainya sebagai pupuk. 

Hasil panen air dapat didapat dari air tawar, air 1aut, dan air danau. Dalam 

ha! ini hams diperhitungkan tumbuhan diatas air maupun dibawah air, tennasuk 

rurnput laut, ~'anggang dan yang sangat menaiik kelp california. 

3.3.2 Konvcrsi Biomassa 

L?J·a pengkonversian biomassa menjadi energ1 yaitu deng:an beberapa 

bentul berikut ini yaitu : 

1. Pembakaran langsung, seperti limkbah kayu dan ampas tebu. 

2. Konversi tennodinamika dengan melakuk<m pernauasan, penca1rnn ::nau 

mereal isasika!lllya dengan senyawa lain. 

3. Konversi biokimia baik menggunakan mikroba atau senyawa organik 

lai.rmya. 

Di Amerika Serikat udah ada departemen yang khusus menyelidiki tentang 

biomassa ini yang berada dibawah U.S Departemen of Energy (DOE) yang 

bemana EERE (Energy Efficiency and Renewable Energy). Menurut mereka 

dalam tahun 2003 sampai empat tahun kedepan biom~sa merupakan sumber 

energi yang 47% dari semua jenis energi yang dapat diperbaharui atau 4% dari 
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semua sumber energi yang ada di Amerika Serikat dikonsumsi tmtuk pembangkit 

listrik, industri yang prosesnya memakai uap. 

Didalam bentuk cair biomassa telah diolah menjadi etanol dan bio diesel 

sebagai pengganti minyak untuk menggerakkan t:ransportasi. Menurnt EERE 

etanol dalam 2003 telah diproduksi sebesar 2.81 miliyar galon. 
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2.3 Jagung 

3.3.3 Pcndahuluan 

Jagm~g mempakan salah satu komoditi perdagangan yang mempnnym 

peluang untuk dik~bangkan dalam rangka usa11a memperbesar/meningkatkan 

devisa ne·;ara serta penghasilan petani jagung. Produksi jagung hingga k-ini 

dikonsumsi oleh manusia dalam berbagai bentuk penyajian. Jagung mernpakan 

sa1a11 satu jenis balrnn makanan pang-an utama bagi sekelompok orang 

menyeuabkan grafik pem1intaan produksi jagung semangkin meningkat 

sedangkan peran jagung sebagai pengganti beras dan makanan tambahan sangat 

berf1ul'1uasi pennintaannya. 

Disamping itu juga dituntut untuk memenuhi kebutuhan rnanusia petani 

juga dituntut memproduksi jagung untuk kebutuhan bidup ternak. Namun disisi 

lain jagung di indonesia memiliki keunggulan yaitu sangat menaiik koasmnen 

disaat petani tergugah. Produksi jagung yang tinggi ditunjang kestabilan produksi, 

diharapkan dapat memenuhi kebuh1han manusia. 

Kriteria mutu jagung yang meliputi aspek phisik, rasa, dan kebersihan 

keseragaman dan konsistensi sangat ditentukan oleh perlakuan pada setiap 

tahapan proses produksinya, tallapan proses pengolallan dan spesifikasi alat dan 

mesin yang di gunakan dan menjamin kepastian mutu hams didefinisikan secara 

jelas. Selain itu pengawasan dan pemantauan setiap tallapan proses barns 

dilakukan secara rutin agar tidak terjadi penyimpangan mutu, karena hal demikian 

sangat diperhatikan oleh konsumen, disebablam jagung merupakan ballan baku 

makanan. 
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4.4.1 Pengolahan Jagung 

Proses pengolahan jagung menentukan mutu produk akhir jagung, karena 

dalam proses ini terjadi pembentukan calon cita rasa khas jagung yang istimewa 

dan pengurangan cita rasa yang tidak dikehendaki. 

a.Pemetikan buah 

Unmmnya petani di Indonesia memauen jagnng secara manual, yaitu 

denga.i1 mematahka.i1 tangkai buah jagung dengan menggunakan pisau atau 

gunting tanaman. Untuk areal penanaman yang luas dan sudah mengg1makan 

teknologi modem, pemanenan Jagung dilak.1.tkan dengan mesrn. Penggunaa.i1 

mesiI1 panen tersebut dapat diterapkan a.i·eal penanaman dengan lrnmparnn yang 

luas dan rata. 

Pemetikan sebaiknya djJakukan pada saat cuaca cerah, agar kllc!Jitas hasil 

panen baik, dan cuaca yang kurang bllik dapat menimbulkan perttunbuhan jamur 

pada jagung sehingga mengakibatkan kemsakan pada hasil produksi jagung. 

b.Pengupasan buah 

Jagung basil panen masili terbungkus untltk itu, setelah dipanen jagung 

sebaiknya dikupas dan dibersihkan dari rambut. Pengupasan ini bertujuan agar 

kadar air tongkol dan biji jagung menurun sehingga terhindar dari pertumbuhan 

jamur pada tongkol dan biji jagung yang barn dipanen. Sela.in itu, pengupasan pun 

dapat mempercepat proses pengeringan. 
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c.Penyimpanan 

Dalam penyimpanan rnasalah kadar air bahan sangat menentukan daya 

simpan selain faktor lainnya. Penyimpanan jagung dapat d;~aksanakau dalam 

beberapa bentuk : berkulit, tongkat terkupas, dan pipihan. Bahan ya.:g disirnpan 

umumnya dalam keadaan kering kadar air maksimal 14%. 

d.Sortasi biji 

Sortasi biji dilakukan untuk memisahkan tongkol jagung yang bernhtran 

besar dan kecil, berbiji rapat dengan jagung atau rnsak, L:.erwarna seragam putih 

atau kuning dengan yang tak seragam sena sudah rnasak dengan yang belum 

masak. 

E Pemipilan 

Pemipilan merupakan kegiatan melepaskan biji dari tongkol, memisahkan 

tongkol, dan mernisahkan kotoran dari jagung pipilan. Tujuannya agar 

mengh:indarkan kerusakan, menekan kehilangan, memudahkan pengangkatan, dan 

memindahkan pengolaha:n selanjutnya. 

Pemipilan dilah.1.1kan pada saat yang tepat yaitu saat kadar air jagung 

berkisar 17-20%. 

Alat pemipil yang digunakan yaitu seperti gambar dibawah ini. 

1 
/ 
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Gambar 2.6 Alat Pemipil jagung 

Keterangan gambar: 

1. Tempat Jagung Tongkol 

2. Hopper 

3. Silinder Pernipil 

4. Sarangan 

5. Karet Penggantung 

6. Penyetel Jarak 

7. Rantai Sepeda Pemutar Sllinder Pemipil 

8. Lubang Tongkol 

9. Lubang Biji 

10. Penahan Getaran 

11 . Ranta i Sepeda 

Cara mengoperasikan alat pemipil diatas adalah sebagai berikut: 

1. jemur jagung tongkol hingga kering berkadar air 12-14%. 

2. kupas klobotnya hingga bersih. 

3. masukkan 5-10 kgjagung tongkol kering ketempatjagung tongkol. 

4. pasang rantai pedal dan penaban getaran. 

5. putar silinder dengan cara mengayun sambil memasukkan jagung tongkol 

satu persatu. 

6. kerjakan tahap 4 sampaijagung tongkol habis terpipil 
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7. lepaskan penahan getaran dan pasang kembali rantai sepeda atau ban 

belakang tiap sesuai memupil. 

f. Pengeringan 

Pengeringan bertujuaa untuk menurnnkan kadar air serenJah mungkin, 

agar didalam penyimpanan jagung ti dale mudah rnsak, pengeringan jagung dapat 

dibedakan dalam dua dasar sumber energi yaitu ; 

1. Pengeringan secara alami 

Pengeringan yang memanfaatkan sumber panas matahari, cam 

pengeringan ini pada saat cuaca menj anji.kan, mudah didapat dan tidak perlu biaya 

dapat chkatakm1 mmah. 

Pengeringan dengan sinar rnata!Ja1i membutuhkan tempat yang cLLkup luas, 

tmtlLk menjemur sehingga hasil pengeringan cukup baik. Pelaksanaan penj t nmran 

ada bermacam-macam antarn lain ; 

penjemuran diatas lantai 

penjemuran diatas anyaman bambu 

penjemuran deugan cara diikat 

l ' 

Gambarf 7 -Pengeringan Jagung 
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2. Pengeringan Buatan 

penge1ingan buatan ialah sistem pengeringan yang menggunakan alat atau 

mengalihkau udara panas ketempat-tempat pengeringan. Berbagai cara 

pengeringan buatan yaitu mengurangi kadar air didalam biji, dengan panas 

pengeringan antara 38-43°c sehingga kadar air turun menjadi 12-13%. 

Tabel 1.2. Persyaratan mutu jagung pengadaan dalam negeri. 

Komponen Mutul Mutull Mutu III 

Kadar air(%) 14 14 14 

Bio dan kotoran (%) 2 3 5 

Bintik rusak (%) I 4 ' 6 _, 
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BAB III 

ALAT PENGERING MA TAHARI DAN BIOMAS::>A 

3.1.Sejarah Alat Pengering Matahari dan Biomassa 

Dinamakan alat pengering Matahari dan Biomassa adaJ ih karena alat pengering 

ini memakai keduajenis energi tersebut dalam kerjanya. 

Alat pengering ini dikembangkan oleh badan i:;~ngkajian dan penerapan 

Teknologi bersama dengan Universitas Hohenheim Stutgart Jerman sejak 1986 sampai 

1993.Percobaan Pttsat dilakukan dilapangan percobaan P-usat Penelitian Perkebunan 

Ciomas Bogor dan selanjutnya dipindahkan ke Pusat Penelitian Jagung Kaliwining 

Jember.Rancangan pertama alat pengering kolektor dan ruang pengering dipisahkan 

namun, setelah mereka teliti rupanya ada banyak kelemahan yang terjad i yakni 

kehilangan tekanan udara .Selanjutnya alat tersebut dimodifikasi djmana ruang 

pengering dan kolektor dipasang pada satu sumbu penutup (cover) plastik dan bukan kaca 

Tujuan penehtiaan terhadap peralatan tersebut adaJah untuk mengevaluasi 

adapatasi sistem terhadap kondisi cuaca , ketahanan material terhadap perubahan cuaca 

dan kualitas produknya. 
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3.2.Diskripsi Alat yang Dibuat 

Alat yang dibuat adalah mirip dengan konstruksi (b) pada gambar tetapi mungkin 

perbedaannya pada ukuran dan prinsip kerjanya untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini. 

Gambar alat pengering Matahari dan Biomassa . 

(a) 

(b) 
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Ket: a).Tampak Depan 

b ). Tampak belakang 

Spesifikasi alat Pengering Tenaga Surya dan Biomassa. 

Dimensi alat yang dibuat ; 

• Ukuran Wadah Pengering: 

Panjang 

Le bar 

40 cm 

40 cm 

50 cm Tinggi 

Volume ( 40 cm x 40 cm x 50 cm ) = 8000 cm3 

C'l Ukuran Alat Kolekto r : 

Panj ang 

Le bar 

Tinggi 

100 cm 

80 cm 

20 cm 

Volume (100 cm x 80 cm x 20 cin) = 160.000 cm 3 

• Ul."l1ran Salman Penghubung : 

Panjang 30 cm 

Le bar 8 cm 

Tinggi 8 cm 

Volume : ( 30 cm x 8 

• Ukuran Tungku Biomassa : 

35 cm 

25 cm 

20 cm 

cm x 8 cm ) = I 920 cm 3 

Panjang 

Le bar 

Tinggi 

Volume ( 35 cm x 25 cm x 20 cm ) = 1750, cm 3 

29 
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Agar lebih jelas perbedaan yang terjadi antara rancangan pertama dan setelah 

dimodifikasi dapat kita lihat pada gambar. 

Penukar Kalar 

Ten1io t Pcngering 

Ki pas Anqi.n 

(a) 

Tun g ku 

(b) 

Gambar Alat Pengering Matahari dan Biomassa 

Penutup 

Ko!ektor 

Tempa t 
Pengering 
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a).Rancangan Pertama 

b ).Rancangan Kedua. 

3.2.2.Bagian-Bagian dari cara kerja Ala t 

Gambar dibawah ini memperlihatkan bagian alat pengermg Matah ari dan 

Biomassa. 

Gbr: 5. Bagian utama dari solar kolektor 

Keterangan gambar: 

1.Ruang pembakaran (burner) 11.Ruang udara panas 

2. Tungku pembakaran 12.Rangka penyangga 

3. Sekat pembuka dan penutup 13.Plat kolektor 

4.a).Rak pengering 14.Isolasi 
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Dan Proses ini terus terjadi sampai bahan yang dikeringkan benar-benar kering 

yang kita harapkan. 

Didalam suatu penelitian yang telah dilaln1kan !1ada bahan, yaitu jagung terdapat 

pula perbandingan baik itu kew1tungan maupun kr;rugian dari hasiI penjemuran dan 

pengeringan dengan menggunakan alat pengering matahari : 

1. Pengering buatan 

Keuntungan antara lain : 

L Tidak tergantung cuaca 

2. Proses pengeringan berjalan alami 

3. Penghematan bahan baker 

4. Kebersihan lebih terjamin 

5. Waktu pengeringan dapat dipersingkat 

Kerugian antara Iain : 

1. Menggunakan bahan ba~ 

2. Perlu biaya untuk pembuatan alat 

3. Perlu sumber daya yang terampil 

2. Penjemuran secara alami 

Keuntungan antara Iain : 

1. Tidak memerlukan bahan bakar 

2. Agar relative murah 

3. Tidak membutuhkan ketrampilan sumber daya manusia 
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ang secara alami dan sederhana 

5. Mutu cita ra.sanya Jebih terjamin. 

Kerugian antara lain: 

1. Tergantung cuaca 

2. Waktu pengeringan relative lama 

3. Mutu produk kurang higienis 

Mengingat keuntupgan da.n kerugian masmg - masrng. cara pengurangan 

kandungan air, kami berusaha untuk memadukan, keuntungan masing - masing dan 

mernperkeci l keruguan yang ada. Untuk rnendapatkan kondisi yang optimum, perlu 

dilakukan penelitian di Laboratorium di Universitas Medan Area melakukan penelitian 

karateristik pengeringan jagung dan rancang bangun dan perekayasaan aJat pengering 

yang memanfaatkan sinar matahari sebagai energi uatama dan energi biomassa sebagai 

. . 
energ1 penunJang. 

3.3.Alat ukur yang digunakan. 

Alat ukur merupakan parameter yang penting dalam suatu penelitian untuk 

mendapatkan hasil yang optimal diperlukan alat ukur yang mempunyai akurasi 

tinggi.Tetapi kebanyakan semakin bagus keakuratan ha.Sil pengukuran maka akan 

semakin mahal alat ukur tersebut.Pada penelitian ini saya menggunakan beberapa alat 

ukur diantaranya : 

3.3.1.Termometer./Termokopel. 

I 
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Terrnomet r digunakan untuk mengukur suhu didalam pengenng dan pada 

lingkungan . kedua terrnometer ini mempunyai merek yang sama yaitu Sense dengan 

suhu minimal o° C sampai 100 °q 32 ° F sampai 212 ° F ) 

3.3.2. Timbangan 

Gtma Timbangan pada penelitian ini yaitu untuk mengukur berat bahan Qagung 

hasil pem1entasi) yang dikeringkan setiap jam sehingga di ketahui kadar ai r yang 

berkurang dari bahan tersebut. Juga untuk mengukur berat kayu yang akan dibakar 

didalam tungku Biomassa sehingga diketahui kebutuhan kayu untuk rnelaku.kan 

pengeri ngan tersebut. 

Tirnbangan yang digunakan adalah timbangan biasa yang bekerja secara mekanik 

dengan maksimal beban 2 kg. 

3.3 .3.Mistar 

Mistar juga sangat diperlukan karena fungsi mistar disini adalab untuk mengukur 

dimensi alat dan volume penjemuran .Volume penJemuran perlu diukur karena 

kerapatan penjemuran merupakan massa bahan di bagi dengan volume penjemuran. 

I 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Setelah rnelakukan penelitian beberapa bulan terhadap .:: lat pengen ng 

matahari Dan biomassa yang digunakan untuk pengeringan biji j a ~ung basah basil 

ferrnentasi, dapat diambil beberapa kesimpulan : 

Posisi alat pengenng matahari ini sebaiknya dit~mpat yang tidak 

menghalangi cahaya rnatahari mengenai alat. 

SuhLt ruang pengering te11inggi yang pemah dicapai adaiah 65°C dengan 

suhu lin akangan hanva 49°C. 
0 ........ -' 

Lamanya pengeringan biji j agung ditentukan oleh kerapatan per~jemuran 

suhu udara, frekwensi pe1nbal ika n. 

Kapas itas alat yang dibuat adalah 5 Kg b(ji jagung has il f('.rmentasi. 

Dari basil pernbahasan dipero1eh lamanya pengeringCi n dcngan rnernakai 

alat pengering matahari dan biom3ssa yang di buat ini menghabiskan 

\vaktu lebih kurang 10 - 15 jam. 

Pos isi Kolector menentukan arah panas yang di serap. 

5.2. Saran 

Di dalam penelitian alat pengenng matahari, untuk mengeringkan biji 

jagung ini semoga dapat diteruskan oleh generasi genersai muda di Universitas 

Medan Area, khususnya mahasiswa teknik jurusan mesin, agar alat pengering biji 

jagung ini lebih baik dan lebih sempumanya kinerja maupun kontruksi dan juga 

dapat digunakan untuk pengering produk produk Iainnya dan semoga alat 

pengering ini juga dapat bennanfaat clan berguna bagi para petani. 

I 
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